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Pengaruh Audit Internal dan Implementasi Good Corporate Governance 
Terhadap Kinerja Perusahaan pada Kantor Cabang  
PT. Bank Rakyat Indonesia Di kota Makassar 
 
 
The Effect of Internal Audit and the Implementation of Good Corporate 
Governance on Corporate Performance at PT. Bank Rakyat Indonesia’s Branch 
Offices in Makassar City 
 
 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit internal dan implementasi 
good corporate governance secara simultan dan parsial terhadap kinerja 
perusahaan pada kantor cabang PT. Bank Rakyat Indonesia sekota Makassar. 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
kuesioner yang disebarkan ke karyawan bagian operasional. Data dianalisis dengan 
regresi linear berganda dan diuji dengan uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, 
uji parsial dan uji simultan dengan menggunakan software SPSS 20. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa secara simultan audit internal dan good corporate 
governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan pada cabang PT. 
Bank Rakyat Indonesia di kota Makassar sebesar 69,3%. Secara parsial, audit 
internal dan good corporate governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. 
 
Kata kunci : audit internal, good corporate governance, kinerja perusahaan 
 
This study aims to determine the effect of internal audit and the implementation of 
good corporate governance on the corporate performance at the PT. Bank Rakyat 
Indonesia’s branch offices in Makassar city simultaneously and partially. Data 
collection method used in this study is questionnaires distributed to employees of the 
operational division. Data were analyzed using multiple linear regression and tested 
with research instrument, classical assumption, partial and simultaneous tests using 
SPSS 20 software. The results of this study indicate that internal audit and corporate 
governance have a significant effect on the corporate performance at PT. Bank 
Rakyat Indonesia’s branch offices in Makassar city simultaneously of 69.3%. Internal 
audit and corporate governance have a significant effect on the corporate 
performance partially. 
Keywords: internal audit, good corporate governance, corporate performance 
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1.1  Latar Belakang 
Perkembangan dunia bisnis dan ekonomi sudah berkembang semakin pesat 
tidak terkecuali pada BUMN. Para pelaku bisnispun dihadapkan pada berbagai 
macam tantangan yang semakin beragam, mulai dari semakin maraknya praktik 
korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) serta berbagai kecurangan yang dapat 
membahayakan harta perusahaan, munculnya perusahaan-perusahaan pesaing dan 
juga perusahaan-perusahaan yang berasal dari luar negeri (asing). Berdasarkan 
kondisi tersebut, perlu kiranya setiap perusahaan khususnya BUMN berusaha 
meningkatkan kesadaran untuk menerapkan Good Corporate Governance guna 
meminimalisir tantangan-tantangan bisnis tersebut (Sundayani, 2013 : 3).  
Berdasarkan SK Menteri BUMN Nomor KEP-117/M-MBU/2002, tentang 
penerapan praktek Good Corporate Governance (GCG), dinyatakan bahwa “Suatu 
proses dari struktur yang digunakan oleh organ BUMN untuk meningkatkan 
keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang 
saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder 
lainnya, berlandaskan peraturan perundangan dan nilai-nilai etika”. Bank, BUMN, 
dan perusahaan publik yang terdaftar di bursa saham, sebagai tulang punggung 
perekonomian nasional diharapkan menjadi teladan dalam menerapkan corporate 





Menyadari eksistensi atau going concern suatu bank terletak pada trust 
masyarakat maka pengendalian yang baik adalah salah satu faktor kunci yang harus 
dicapai oleh pihak manajemen. Banyak fakta menunjukkan dengan pengendalian 
yang buruk memberikan akibat yang sangat fatal, misalnya saja, kasus yang sangat 
terkenal di Amerika Serikat, yaitu terjadinya skandal Enron pada tahun 2001, Oleh 
Karena itu saat ini isi Good corporate governance menjadi sangat penting. 
Keruntuhan perusahaan-perusahaan public tersebut dikarenakan oleh strategi, 
prosedur maupun praktik curang dari manajamen puncak yang berlangsung cukup 
lama karena lemahnya pengawasan yang independen. (Kusnayadi 2009 : 3). 
Menurut Daniri (2005 : 25) Audit internal adalah salah satu elemen penting 
dalam mendukung efektivitas good corporate governance. Menurut pedoman Good 
Corporate Governance Perbankan Indonesi (Indonesian Banking Sector Code) yang 
dikeluarkan oleh Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance (KNKCG) pada 
Januari 2006, menjelaskan bahwa good corporate governance adalah seperangkat 
peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola) 
perusahaan, pihak kreditor, pemerintah, karyawan serta para pemegang 
kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak dan 
kewajiban mereka, sehingga menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang 
berkepentingan (stakeholder), yang berlandaskan lima prinsip, yaitu: (a) 
transparansi (tansparancy), (2) akuntabilitas (accountability), (3) 
pertanggungjawaban (responsibility), (4) independensi (independency), dan (5) 
kewajaran (fairness). 
Adanya fenomena mengenai buruknya implementasi Good Corporate 




melakukan upaya untuk mulai mengimplementasikan Good Corporate Governance 
guna mecapai sasaran dan tujuan yang hendak ingin dicapai oleh perusahaan. Audit 
internal membantu organisasi mencapai tujuannya melalui pendekatan yang 
sistematik dan teratur untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektifitas proses 
pengelolaan risiko, pengendalian, dan tata kelola (Daniri 2009 : 28). 
Bank yang diteliti dalam penelitian ini adalah bank BUMN. Alasan pemilihan 
bank adalah bahwa profitabilitas pada bank BUMN lebih fluktuatif, dibandingkan 
dengan profitabilitas bank lain yang bersifat homogen. Bank BUMN terdiri dari bank 
persero, bank umum swasta nasional devisa, bank umum swasta nasional non 
devisa, bank pembangunan daerah, bank campuran. Bank BUMN merupakan bank 
yang mayoritas kepemilikannya dimiliki oleh pemerintah sedangkan bank asing 
adalah bank yang dimiliki oleh investor asing.  
Penelitian terdahulu yang telah diteliti dimana Andini Steffiornis (2012) dengan 
judul Peranan audit internal terhadap penerapan good corporate governance. 
Dengan menggunakan ukuran independensi, kompetensi, program audit internal, 
pelaksanaan audit internal, dan laporan audit internal. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa peranan audit internal sangat efektif terhadap good corporate governance 
pada bank sulselbar.  
 Penelitian Kusmayadi (2009), mengkaji satuan pengawasan internal kaitannya 
dengan pelaksanaan good corporate governance di lingkungan pemerintah daerah 
Kota dan Kabupaten se-Priangan Timur menunjukkan dimana hasil penelitian yang 
menunjukan bahwa besar pengaruh audit internal terhadap Good Corporate 
Governance sebesar 45,3%, hal ini menunjukan bahwa GCG dipengaruhi audit 




Pengaruh audit internal dan GCG terhadap kinerja secara simultan dapat dikatakan 
memiliki pengaruh yang signifikan. 
Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh Arfah, Vivi (2012) dengan 
judul Pengaruh Good Corporate Governance  terhadap kinerja perusahaan 
Pebankan yang terdaftar dibursa Efek Indonesia. Dengan menggunkan variabel 
transparansi, akuntabilitas , pertanggungjawaban, kewajaran, dan kemandirian 
maka semua Variabel GCG dalam penelitian ini mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap kinerja perusahaan perbankan PT Bank Mega cabang 
Makassar. 
Melihat dari kondisi PT Bank BRI Makassar yang memiliki peringkat, maka 
penulis memilih PT Bank BRI sebagai tempat penelitian yang akan diteliti. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh audit internal dan implementasi Good 
Corporte Governance yang dilakukan oleh PT bank BRI dalam peningkatan kinerja 
bank yang dikelola. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis berminat untuk 
melakukan penelitian dengan mengambil judul: “Pengaruh Audit Internal dan 
Implementasi Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Perusahaan pada 
Kantor Cabang PT. Bank Rakyat Indonesia Di Kota Makassar”.  
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah audit internal berpengaruh terhadap kinerja perusahaan? 





3. Apakah audit internal dan good corporate governance berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. 
 
 1.3  Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui: 
1. Besarnya pengaruh audit internal terhadap kinerja perusahaan. 
2. Besarnya pengaruh good corporate governance terhadap kinerja 
perusahaan. 
3. Besarnya pengaruh audit internal dan good coporate governance terhadap 
kinerja perusahaan secara simultan. 
 
1.4  Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan yang berguna sebagai: 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
a) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dalam 
pembelajaran mengenai audit internal dan good corporate 
governance berkaitan dengan kinerja perusahaan. 
b) Penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan para mahasiswa 
maupun dosen dalam mengembangkan bidang keilmuan dalam studi 








1.4.2 Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 
manajemen perusahaan mengenai keefektifan audit internal dalam 
mewujudkan good corporate governance dengan memperhatikan prinsip-
prinsip GCG terhadap kinerja perusahaan. 
 
1.5  Sistematika 
Sistematika penulisan usulan penelitian skripsi ini merujuk pada buku 
pedoman yang terdiri dari lima bab, sebagai berikut. 
BAB I PENDAHULUAN. Bab ini menguraikan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA. Bab ini menguraikan landasan teori dan 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis yang akan diuji.  
BAB III METODE PENELITIAN. Bab ini menguraikan bagaimana metode 
penelitian yang akan digunakan dalam merancang penelitian, menentukan populasi 
dan sampel penelitian, sumber data, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, dan 
teknik analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN.  Bab ini menguraikan data dan temuan yang 
diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan dalam bab III. 
Uraian terdiri atas paparan data yang disajikan dengan topik sesuai dengan 
pertanyaan-pertanyaan penelitian dan hasil analisis data. 
BAB V PENUTUP. Bab ini menguraikan temuan pokok atau kesimpulan, 
implikasi dan tindak lanjut, serta keterbatasan penelitian, dan juga saran atau 







2.1  Landasan Teori 
2.1.1 Pengertian audit internal  
Audit internal adalah suatu fungsi penilaian independen dalam suatu 
organisasi dalam suatu organisasi dengan tujuan untuk menguji dan mengevaluasi 
kegiatan-kegiatan organisasi yang dilaksanakan. Tujuan audit internal adalah 
membantu para anggota organisasi agar mereka dapat melaksanakan tanggung 
jawabnya secara efektif (Moeller 2009 : 3). 
Menurut mulyadi (2002 ; 5) mengemukakan bahwa : 
“Intetrnal audit adalah aktivitas pengujian yang memberikan keandalan atau jaminan 
yang independen dan objektif serta aktivitas konsultasi yang dirancang untuk 
memberikan nilai tambah dan melakukan perbaikan terhadap operasi organisasi. 
Aktivitas tersebut membantu organisasi dalam mencapai tujuannya dengan 
pendekatan yang sistematis, disiplin untuk mengevaluasi dab melakukan perbaikan 
atas keefektifan manajemen resiko, pengendalian dan proses yang jujur, bersih dan 
baik.” 
 
Menurut Sawyers (2005) dalam retno (2011 ; 9) dalam Andini (2012 ; 7) 
memberikan pengertian audit internal sebagai berikut: 
“Audit internal adalah sebuah penilaian yang sistematis dan objektif yang dilakukan 
oleh audit internal terhadap operasi dan control yang berbeda-beda dalam organisasi 
untuk menentukan apakah (1) informasi keuangan dan operasi telah akurat dan 
dapat diandalkan; (2) risiko yang dihadapi perusahaan telah diidentifikasi dan 
diminimalisasi; (3) peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang 
bias diterima telah diikuti; (4) kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi; (5) 
sumber daya telah digunakan secara efisien dan ekonomis; (6) tujuan koperasi untuk 
dikonsultasikan dengan manajemen dan membantu anggota organisasi dalam 







2.1.2 Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan (Agency Theory) menurut Jansen dan Meckling (1976) 
merupakan basis teori yang mendasari praktik bisnis perusahaan yang dipakai 
selama ini. Teori tersebut berakar dari sinergi teori ekonomi, teori keputusan, 
sosiologi, dan teori organisasi. Prinsip utama teori ini menyatakan adanyan 
hubungan kerja antara pihak yang menerima wewenang yaitu manajer, dalam 
bentuk kontrak kerja sama yang disebut “nexus of contract”. 
Untuk memahami Good Corporate Governance digunakan dasar perspektif 
hubungan keagenan. Teori keagenan menjelaskan hubungan antara agen dengan 
prinsipalnya, termasuk juga berkaitan dengan masalah yang timbul sebagai akibat 
hubungan tersebut. Jansen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan 
keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengn investor (principal). 
Terjadinya konflik kepentingan antara pemilik dan agen karena kemungkinan agent 
bertindak tidak sesuai dengan kepentingan principal, sehingga memicu biaya 
keagenan (Agency Cost) 
Corporate governance yang merupakan konsep yang didasarkan pada teori 
keagenan, diharapkan bisa berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan 
kepada para investor bahwa mereka akan menerima return atas dana yang telah 
mereka investasikan. Corporate governance berkaitan dengan bagaimana para 
investor yakin bahwa manajer akan memberikan keuntungan bagi mereka, bahwa 
manajer tidak akan mencuri/menggelapkan atau menginvestasikan ke dalam 
proyek-proyek yang tidak menguntungkan berkaitan dengan dana/kapital yang telah 
ditanamkan oleh investor, dan berkaitan dengan bagaimana para investor 




governance diharapkan dapat berfungsi untuk menekan atau menurunkan biaya 
keagenan (agency cost). 
Perbankan adalah suatu industri yang mempunyai sifat-sifat yang berbeda 
dengan industri yang lain seperti manufaktur, perdagangan, dan sebagainya 
sehingga teori keagenan pada perusahaan perbankan mempunyai karakterisktik 
sendiri. Perbankan adalah suatu lembaga yang sarat dengan berbagai regulasi, hal 
ini karena bank adalah suatu lembaga perantara keuangan yang menghubungkan 
antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang memerlukan dana. Karena 
fungsinya tersebut maka risiko yang harus dihadapi bank sangat besar, 
ketidakmampuan untuk menjaga image (kualitas) akan sangat berpengaruh 
terhadap likuiditas bank (Rizal Go 2012 : 19) 
Dengan adanya regulasi di dalam perbankan mengakibatkan hubungan 
keagenan industri ini berbeda dengan hubungan keagenan dalam perusahaan yang 
tidak teregulasi (Supriyanto 2006 : 20). Dengan adanya regulasi tersebut maka ada 
pihak yang terlibat dalam hubungan keagenan yaitu regulator dalam hal ini 
pemerintah melalui Bank Indonesia sehingga mengakibatkan masalah keagenan 
menjadi semakin kompleks. Moral hazard terhadap suatu regulasi yang muncul lebih 
menunjukkan lemahnya peraturan dibandingkan konflik antara manajer dan pemilik. 
 Dengan adanya struktur modal yang kompleks di dalam perbankan maka 
paling sedikit ada tiga hubungan keagenan yang dapat menimbulkan asimetri 
informasi  (Rizal Go 2012 : 20) yaitu: (1) hubungan antara deposan, bank dan 
regulator, (2) hubungan antara pemilik,manajer, dan regulator, serta (3) hubungan 
antara peminjam (barrowers) , manajer, dan regulator. Dari ketiga macam hubungan 




bertindak akan memenuhi kepentingan regulator lebih dahulu dibandingkan pihak 
yang lain. 
2.1.3 Pengertian dan Konsep Dasar Good Corporate Governace  
Konsep good corporate governance (GCG) baru populer di Asia. Konsep ini 
relatif berkembang sejak tahun 1990-an. Konsep good corporate governance baru 
dikenal di Inggris tahun 1992. Negara-negara maju yang tergabung dalam kelompok 
OECD (kelompok Negara-negara maju di Eropa Barat dan Amerika Utara) 
mempraktikkan pada tahun 1999. Kajian tentang good corporate governance mulai 
disinggung pertama kali oleh Berle dan Means pada tahun 1932 ketika mereka 
membuat sebuah buku yang menganalisis perihal terpisahnya ownership 
(kepemilikan saham) dengan controlling (pengendali perusahaan). Untuk pertama 
kalinya, usaha untuk melembagakan corporate governance dilakukan oleh Bank of 
England dan London Stock Exchange pada tahun 1992 dengan membentuk 
Cadbury Committee (Komite Cadbury) yang bertugas menyusun corporate 
governance code yang menjadi acuan utama (Benchmark) di banyak negara (Rizal 
Go 2012 : 12). 
Pengertian Good Corporate Governance menurut Forum Corporate 
Governance in Indonesian, Hery (2010 : 15) adalah :  
“Corporate governance seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara 
pemegang saham, pengurus perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan 
serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan 








Komite Cadbury dalam indra Surya & Ivan (2008 : 24), mendefiisikan 
corporate governane sebagai: 
“corporate governance adalah system yang mengarahkan dan mengendalikan 
perusahaan dengan tujuan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan 
kewenangan dan diperlukan oleh perusahaan, untuk menjamin kelangsungan 
eksistensinya dan pertanggungjawaban kepada stakeholders. Hal ini berkaitan 
dengan peraturan kewenangan pemilik, direktur, manajer, pemegang saham, dan 
sebagainya” 
 
Arief Muh (2009 : 5), menyatakan Implementasi Good Corporate Governance 
merupakan alternatif penting yang diharapkan mampu mengatasi berbagai masalah 
akibat benturan kepentingan antara pihak-pihak yang terkait baik itu untuk BUMN 
ataupun perusahaan swasta. Good Corporate Governance dimaksudkan untuk 
mengatur hubungan-hubungan dan mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan yang 
signifikan dalam strategi perusahaan dan untuk memastikan bahwa kesalahan-
kesalahan yang terjadi dapat diperbaiki dengan segera.  
Menurut Arief Muh (2009 : 1), Bank Dunia (World Bank), mendefinisikan 
corporate governance sebagai berikut: 
“Kumpulan hukum, peraturan dan kaidah –kaidah yang wajib dipenuhi yang dapat 
mendorong kinerja sumber – sumber perusahaan bekerja secara efisien, 
menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan bagi para 
pemegang saham maupun masyarakat sekitar secara keseluruhan” 
 
Pengaturan dan pengimplementasian Good Corporate Governance 
memerlukan komitmen dari seluruh jajaran organisasi dan dimulai dengan 
penetapan kebijakan dasar serta tata tertib yang harus dianut oleh top manajemen 
dan penerapan kode etik yang harus dipatuhi oleh semua pihak yang ada 
didalamnya. Dalam upaya mewujudkan Good Corporate Governance, perusahaan 
memerlukan peran audit internal yang bertugas meneliti, mengevaluasi suatu sistem 
akuntansi, serta menilai kebijakan manajemen yang dilaksanakan. Audit internal 




Governance yang pada saat ini telah berkembang menjadi komponen utama dalam 
meningkatkan perusahaan secara efektif dan efisien. Dua teori utama yang terkait 
dengan corporate governance adalah stewardship theory dan agency theory 
(Sundayani Lilir 2013) 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa corporate 
governance adalah sistem dan struktur untuk mengelola perusahaan dengan tujuan 
meningkatkan nilai pemegang saham (shareholders’ value) serta mengakomodasi 
berbagai pihak yang berkepentingan dengan perusahaan (stakeholders) seperti 
kreditor supplier, asosiasi usaha, konsumen, pekerja, pemerinah dan masyarakat 
luas (Rizal Go 2012 : 16) 
2.1.4 Manfaat dan Kegunaan Corporate Governance 
Perusahaan harus beroperasi dalam satu kerangka kerja yang 
mempertahankan perusahaan memfokus pada tujuannya dan akuntabel untuk 
tindakannya. Dengan kata lain perusahaan perlu menetapkan aturan tata kelola 
perusahaan yang memadai dan kredibel. Banyak negara melihat praktik-praktik tata 
kelola perusahaan yang memadai dan kredibel. Banyak negara melihat praktik-
praktik tata kelola perusahaan yang lebih baik sebagai suatu cara untuk 
memperbaiki dinamika ekonomi dan dengan demikian memperkuat kinerja ekonomi 
secara keseluruhan. Pentingnya tata kelola perusahaan yang baik juga disoroti oleh 
turbulensi dalam pasar keuangan akhir-akhir ini (Rizal Go 2012 : 21) 
Corporate Governance yang baik merupakan langkah yang penting dalam 
membangun kepercayaan pasar (market confidence) dan mendorong arus investasi 




Corporate Governance in Indonesia (2005), kegunaan dari  Corporate Governance 
yang baik adalah:  
1. Lebih mudah memperoleh modal 
2. Biaya modal (Cost of Capital) yang lebih rendah  
3. Memperbaiki kinerja usaha 
4. Mempengaruhi harga saham 
5. Memperbaiki kinerja ekonomi 
Penerapan Corporate Governance yang baik memberi manfaat sebagai berikut: 
a) Perbaikan dalam komunikasi 
b) Minimasi potensial benturan 
c) Fokus pada strategi-strategi utama 
d) Peningkatan dalam produktivitas dan efisiensi 
e) Kesinambungan manfaat (sustainability of benefits) 
f) Promosi citra korporat (corporate image) 
g) Peningkatan kepuasan pelanggan  
h) Perolehan kepercayaan investor  
Rizal Go (2012 : 23) menyatakan Tujuan utama dari pengelolaan yang baik 
memberikan perlindungan yang memadai dan perlakuan yang adil kepada 
pemegang saham dan pihak yang berkepentingan lainnya. Melalui peningkatan nilai 
pemilik saham secara maksimal, bukanlah suatu upaya untuk menjaga agar 
perusahaan bekerja sesuai peraturan dan norma yang berlaku secara universal, 
tetapi terutama bahwa pengelolaan yang baik itu dapat diketahui oleh publik dan 
para pihak yang berkepentingan, sehingga memperoleh keyakinan bahwa 




Selain itu Corporate Governance yang baik diakui dapat membantu 
“mengebalkan” perusahaan dari kondisi yang tidak menguntungkan, dalam banyak 
hal corporate governance yang baik telah terbukti meningkatkan kinerja perusahaan 
sampai 30% di atas tingkat kembalikan (rate of return) yang normal, oleh karena itu, 
Corporate Governance yang baik memberikan manfaat pada perbaikan dalam 
komunikasi, minimasi potensi benturan, fokus pada strategi-strategi utama, 
peningkatan dalam produktivitas dan efisiensi, kesimbungan manfaat (sustainability 
of benefit), promosi citra perusahaan (corporate image), penigkatan kepuasan 
pelanggan, dan peroleh kepercayaan investor (Imam 2002). 
2.1.5 Prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
Prinsip-prinsip Good Corporate Governance susuai pasal 3 surat keputusan 
Menteri BUMN NO. 117/M-MBU/2002 tanggal 31 juli 2002 tentang implementasi 
GCG pada BUMN adalah sebagai berikut :   
1. Kewajaran (Fairness)  
Keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak pemangku 
kepentingan yang timbul sebagai akibat dari perjanjian dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku 
Menurut G. Valery ini perlu ditegakan oleh perusahaan dalam bentuk :  
a. Penyajian informasi secara full disclosure menyangkut setiap materi yang 
relevan bagi para pemegang saham (termasuk aspek remunerasi para 
Komisaris/Direksi).  
b. Berbagai larangan terkait “permainan” harga saham (wajib bagi perusahaan 
Tbk), seperti sistem pembagian dividen tersendiri bagi internal shareholders, 
perdagangan saham oleh orang dalam (insider trading), otoritas penetapan 









2. Keterbukaan (Transparency) 
Keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan dan 
pengungkapan informasi materil yang relevan mengenai perusahaan. 
Menurut G. Valery Prinsip ini diwujudkan dalam bentuk :  
a. Pengembangan Sistem Akuntansi (Accounting system) perusahaan berdasarkan 
standar akuntansi (PSAK), kelaziman terkait kualitas pelaporan, serta secara 
berkala diperiksa oleh auditor eksternal yang disetujui oleh RUPS. Hal ini untuk 
menjamin sebuah Laporan Keuangan Korporasi yang dapat diungkapkan secara 
kualitatif. 
b. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen (Management Information 
System) untuk menunjang efektivitas dalam hal penelusuran permasalahan 
disekitar kinerja, penilaian kinerja, serta pengambilan keputusan manajemen 
yang efektif. Pengembangan Sistem Manajemen Risiko (Risk Management 
System) untuk memastikan semua risiko yang signifkan telah dikelola dengan 
tingkat toleransi yang dapat diterima. 
 
3. Akuntabilitas (Accountability)  
Kejelasan fungsi, pelaksanaan, serta pertanggungjawaban manajemen 
perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif 
dan ekonomis.  
Menurut G. Valery Hal ini diterapkan antara lain dengan :  
a. Merumuskan kembali peran/fungsi Audit Internal sebagai mitra bisnis strategik 
berdasarkan best practice (bukan sekedar ada), yaitu berupa “risk-based 
auditing”.  
b. Memperkuat pengawasan intenal dan pengelolaan risiko dengan pembentukan 
Komite Audit/ Komite Risiko yang memperkuat peran pengawasan oleh Dewan 
Komisaris, disamping menempatkan Komisaris Independen dalam Dewan 
Komisaris.  
c. Menunjuk dan mengevaluasi auditor eksternal berdasarkan azas profesionalisme 
(bukan sekedar referensi pihak yang berpengaruh). 
 
4. Pertanggung jawaban (Responsibility)  
Kesesuaian dan pengelolaan perusahaan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat. 




a. Membangun lingkungan bisnis yang sehat, menghindari penyalahgunaan 
tanggung jawab/ wewenang, mengembangkan profesionalisme, serat 
menjunjung etika universal dan budaya setempat.  
b. Menyatakan kepedulian terhadap permasalahan aktual di masyarakat yang 
menjadi tanggung jawab seluruh bangsa, seperti pengentasan kemiskinan, 
pengurangan angka populasi buta huruf dan anak putus sekolah, kepedulain 
terhadap dampak bencana alam, dan sebagainya. 
 
5. Kemandiriaan (Independency) 
Suatu keadaan di mana perusahaan dikelola secara professional tanpa 
benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan dari pihak manajemen yang 
tidak sesuai dengan peraturan dengan perundang-undangan yang 
berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat (Arief Muh 2009 : 5). 
Arief Muh (2009 : 3) menyatakan Prinsip-prinsip corporate governance yang 
dikembangkan oleh The Organization for Economic Co-operation and Development 
(OEDC) ada lima hal, yaitu :  
1. Perlindungan terhadap hak-hak pemegang saham (The rights of 
shareholders) 
Kerangka yang dibangun dalam corporate governance harus mampu 
melindungi hak-hak para pemegang saham, termasuk pemegang saham 
minoritas. Hak-hak tersebut mencakup hak dasar pemegang saham, yaitu: 
a. Hak untuk memperoleh jaminan keamanan atas metode pendaftaran 
kepemilikan. 
b. Hak untuk mengalihkan atau memindahtangankan kepemilikan saham. 
c. Hak untuk memperoleh informasi yang relevan tentang perusahaan 
secara berkala dan teratur. 
d. Hak untuk ikut berpartisipasi dan memberikan suara dalam rapat umu 




e. Hak untuk memilih anggota dewan komisaris dan direksi. 
f. Hak untuk memperoleh pembagian laba perusahaan. 
2. Perlakuan yang setara terhadap seluruh pemegang saham (The 
equitabel treatment of shareholders) 
Kerangka yang dibangun dalam corporate governance haruslah menjamin 
perlakuan yang setara terhadap seluruh pemegang saham, termasuk 
pemegang saham minoritas dan asing. Prinsip ini melarang adanya praktik 
perdagangan berdasarkan informasi orang dalam dan transaksi dengan diri 
sendiri. 
3. Peranan pemegang saham berkaitan dengan perusahaan (The role of 
stakeholders in corporate governance) 
Kerangka yang dibangun dalam corporate governance harus memberikan 
pengakuan terhadap hak-hak pemangku kepentingan, sebagaimana 
ditentukan oleh undang-undang dan mendorong kerja sama yang aktif antara 
perusahaan dengan pemangku kepentingan dalam rangka menciptakan 
lapangan kerja, kesejahteraan, serta kesinambungan usaha. 
4. Pengungkapan dan transparansi (Disclosure and transparency)  
Kerangka yang dibangun dalam corporate governance harus menjamin 
adanya pengungkapan yang tepat waktu dan akurat untuk setiap 
permasalahan berkaitan dengan perusahaan. Pengungkapan tersebut 
mencakup informasi mengenai kondisi keuangan, kinerja, kepemilikan, dan 
pengelolaan perusahaan.  





Kerangka yang dibangun dalam corporate governance harus menjamin 
adanya pedoman strategis perusahaan, pengawasan yang efektif terhadap 
manajemen oleh dewan komisaris, dan pertanggungjawaban dewan 
komisaris terhadap perusahaan dn pemegang saham. 
 
2.1.6 Kinerja Perusahaan 
Pengertian kinerja adalah gambaran pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan, program atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan 
visi organisasi Kinerja perusahaan dapat dilihat dari aspek keuangan dan juga non 
keuangan. Dari aspek keuangan dapat dilihat dari laporan keuangan yang 
menggambarkan bagaimana kinerja keuangan dalam suatu perusahaan dan sering 
menjadi perhatian utama bagi para pemakai informasi laporan keuangan, 
sedangkan dari aspek non-keuangan bisa dilihat dari aspek bisnis internal, serta 
aspek pembelajaran dan pertumbuhan perusahaan. 
2.1.6.1 Balanced Score Card 
Konsep Balanced Scorecard selanjutnya akan disingkat BSC. BSC 
berasal dari dua kata yaitu balanced (berimbang) dan scorecard (kartu skor). 
Balanced (berimbang) berarti adanya keseimbangan antara performance 
keuangan dan non-keuangan, performance jangka pendek dan performance 
jangka panjang, antara performance yang bersifat internal dan performance yang 
bersifat eksternal. Sedangkan scorecard (kartu skor) yaitu kartu yang digunakan 
untuk mencatat skor performance seseorang. Awal penggunaannya kinerja 
eksekutif diukur hanya dari segi keuangan. Kemudian berkembang menjadi luas 
yaitu empat perspektif, yang kemudian digunakan untuk mengukur kinerja 




internal serta pembelajaran dan pertumbuhan. BSC adalah suatu mekanisme 
sistem manajemen yang mampu menerjemahkan visi dan strategi organisasi ke 
dalam tindakan nyata di lapangan.  
2.6.1.1.1 Aspek Keuangan 
BSC memakai tolak ukur kinerja keuangan seperti laba bersih dan ROI, 
karena tolak ukur tersebut secara umum digunakan dalam perusahaan untuk 
mengetahui laba. Tolak ukur keuangan saja tidak dapat menggambarkan 
penyebab yang menjadikan perubahan kekayaan yang diciptakan perusahaan 
atau organisasi (Mulyadi dan Johny , 2000 : 44). Balanced Scorecard adalah 
suatu metode pengukuran kinerja yang di dalamnya ada keseimbangan antara 
keuangan dan non-keuangan untuk mengarahkan kinerja perusahaan terhadap 
keberhasilan. BSC dapat menjelaskan lebih lanjut tentang pencapaian visi yang 
berperan di dalam mewujudkan pertambahan kekayaan tersebut 
2.6.1.1.2 Aspek BIsnis Internal 
Perspektif proses bisnis internal menampilkan proses kritis yang 
memungkinkan unit bisnis untuk memberi value proposition yang mampu 
menarik dan mempertahankan pelanggannya di segmen pasar yang diinginkan 
dan memuaskan harapan para pemegang saham melalui flnancial retums 
2.6.1.1.3 Aspek Pembelajaran dan Pertumbuhan 
Perspektif ini menyediakan infrastruktur bagi tercapainya kedua 
perspektif sebelumnya, dan untuk menghasilkan pertumbuhan dan perbaikan 
jangka panjang. Penting bagi suatu badan usaha saat melakukan investasi tidak 
hanya pada peralatan untuk menghasilkan produk/jasa, tetapi juga melakukan 




Tolak ukur kinerja keuangan, dan proses bisnis internal dapat mengungkapkan 
kesenjangan yang besar antara kemampuan yang ada dari manusia, sistem, dan 
prosedur. Untuk memperkecil kesenjangan itu, maka suatu badan usaha harus 
melakukan investasi dalam bentuk reskilling karyawan, yaitu: meningkatkan 
kemampuan sistem dan teknologi informasi, serta menata ulang prosedur yang 
ada. 
 
2.2      Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang mendasari penelitian terkait 
masalah audit internal dan penerapan good corporate governace terhadap kinerja 









Hasil penelitian/isi buku 
















Y  : Kinerja    
Perusahaan 
Semua Variabel GCG 
dalam penelitian ini 
mempunyai pengaruh 
yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja 
perusahaan perbankan PT 
Bank Mega cabang 
Makassar. 
2 Kusmayadi, D. 
2012, Determinasi 



























Y  : Kinerja 
 
Teknik Analisis:  
Analisis jalur 
Dimana hasil penelitian 
yang dilakukan dengan 
menggunakan instrument 
kuesioner, dimana 
menunjukan bahwa besar 
pengaruh Audit internal 
terhadap good corporate 
governance sebesar 
45,3%, hal ini menunjukan 
bahwa Good Corporate 
Governance dipengaruhi 







pengaruh factor residu 
diketahui sebesar 54,7%. 
Pengaruh audit internal 
dan GCG terhadap kinerja 
secara simultan sebesar 
88,8% sehingga dapat 
diketahui besarnya 
pengaruh faktor residu 
sebesar 11,2%.  
3 Dewitasari, Resa. 
2009. Pengaruh 























h yang signifikan 
terhadap 
penerapan GCG 








X1: Audit internal 
X2: Pengendalian 
internal 





Audit internal tidak 
mempunyai pengaruh 
sugnifikan terhadap GCG. 
Auditor internal tidak 
mempunyai pengaruh 
secara langsung terhadap 
GCG, auditor internal 
disini berfungsi sebagai 
supervisi yang 
memastikanbahwa seluruh 












X: Audit Internal 






Hasil Penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
peranan audit internal 
sangat efektif dikarenakan 
memperoleh persentase 
sebesar 80%, penerapan 
Good Corporate 
Governance sangat efektif 
dikarenakan memperoleh 
persentase sebesar 80%, 
dan audit internal sangat 
berperan terhadap 
penerapan good corporate 
governance 




















X: Audit internal 
Y: Good Corporate 
Governance 
 
Teknik analisis:  
Analisis deskriptif 
dilakukan menunjukan 




pada PT. Dirgantara 
Indonesia (Persero) 
menunjukan hasil yang 
cukup signifikan 















X: Good Corporate 
Governance 






Hasil penelitian ini 
menunjukan  PT bank 
Mandiri akan lebih 
memberikan perhatian 
kepada seluruh pihak yang 
berkepentingan artinya 
dalam menjalankan 
kegiatannya PT Bank 
Mandiri tidak sekedar 
peduli pada pemegang 
saham tetapi juga pada 
semua pihak yang 
berkepentingan 
 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
menggunakan audit internal dan Good Corporate Governance sebagai variabel 
independen (X) dan kinerja perusahaan sebagai variabel dependen (Y) 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Pada penelitian kali ini, penulis akan meneliti tentang pengaruh audit internal 
dan implementasi Good Corporate Governance terhadap kinerja perusahaan pada 
sektor perbankan BUMN yaitu Bank Rakyat Indonesia. Audit internal dan good 
corporate governance merupakan salah satu syarat-syarat yang ada dalam suatu 
perusahaan agar segala tindakan maupun keputusan yang dilakukan adalah dalam 




dengan pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program atau kebijaksanaan 
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi perusahaan 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut diatas, maka penulis dapat 









Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 
2.4  Pengembangan Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Audit Internal Terhadap Kinerja Perusahaan 
Audit internal adalah aktivitas pengujian yang memberikan keandalan atau 
jaminan yang independen dan objektif serta aktivitas konsultasi yang dirancang 
untuk memberikan nilai tambah dan melakukan perbaikan terhadap operasi 
organisasi. Aktivitas tersebut membantu organisasi dalam mencapai tujuannya 
dengan pendekatan yang sistematis, disiplin untuk mengevaluasi dab melakukan 
perbaikan atas keefektifan manajemen resiko, pengendalian dan proses yang 
jujur, bersih dan baik. 
Nainggolan (2011) menyatakan GCG mempunyai pengaru yang 
signifijkanKinerja perusahaan dianggap berhasil jika mereka dapat 
Kinerja Perusahaan 
(Y) 
Audit internal  
(X1) 





mempertahankan hidup, memperoleh laba dan berkembang. Untuk dapat 
melaksanakan ketiga cara tersebut, perusahaan harus melakukan monitoring 
secara kontinyu, yang dilakukan oleh audit internal sehingga harapan untuk 
memuaskan bagi semua kelompok yang berkepentingan dengan perusahaan 
dapat terwujud. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis penelitian ini adalah: 
H1: Audit internal berpengaruh terhadap kinerja perusahaan  
 
2.4.2  Pengaruh Implementasi Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 
Perusahaan 
Impementasi Good corporate governance adalah sebuah perangkat 
peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus 
perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang 
kepentingan intern dan eksternal lainnya. Guna meningkatkan performasi 
perusahaan kea rah yang lebih baik, maka perusahaan harus dikelola secara 
professional dengan memperhatikan prinsip-prinsip Good Corporate Governance. 
Arfah Vivah (2012) GCG merupakan konsep yang diajukan demi peningkatan 
kinerja perusahaan melalui monitoring kinerja manajemen dan menjamin 
akuntanbilitas manajemen terhadap stakeholder dengan mendasarkan kerangka 
peraturan. Konsep GCG diajukan demi tercapainya pengelolaan perusahaan yang 
lebih transparan dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Berdasarkan uraian 
diatas maka hipotesis penelitian ini adalah : 
H2: Implementasi Good corporate governance mempunyai pengaruh yang 





2.4.3  Pengaruh Audit Internal dan Implementasi Good Corporate 
Governance Terhadap   Kinerja Perusahaan. 
Kinerja adalah gambaran pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program 
atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. 
Kinerja perusahaan dapat dilihat dari aspek bisnis internal, serta aspek 
pembelajaran dan pertumbuhan perusahaan 
Temuan dari Kusmayadi (2009) menyatakan Dengan adanya audit internal 
dan Good corporate governance  mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja perusahaan sehingga diharapkan untuk bisa meningkatkan kinerja dalam 
perusahaan perbankan dan melihat pengaruh dari variabel-variabel tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis penelitian ini adalah: 
H3: Audit internal dan Implementasi Good Corporate Governace  
















3.1 Rancangan Penelitian  
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan statistik internal melalui penggunaan responden. 
Rancangan penelitian merupakan suatu proses pengumpulan dan analisis data 
penelitian, dan selain itu rancangan penelitian dibuat agar pelaksanaan penelitian 
dapat dijalankan depan baik, benar, dan lancar.  
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Lokasi penelitian ini adalah pada perusahaan perbankan, yaitu Kantor cabang 
PT Bank Rakyat Indonesia se-kota Makassar yang berlokasi di Jl. Ahmad yani, Jl. 
Bau Massepe, Jl. Panakukkang Mas Boulevard, Makassar Sulawesi Selatan. Salah 
satu alasan mengambil BRI Makassar sebagai tempat penelitian karena merupakan 
badan usaha milik Negara (BUMN).  
 
3.3 Populasi dan sampel 
 Populasi menurut Sekaran dsn Roger (2009 ; 262) adalah merujuk pada 
keseluruhan kelompok orang, peristiwa, atau hal-hal yang menarik bahwa peneliti 
ingin menyelidiki. Ini adalah kelompok orang, peristiwa, atau hal-hal yang menarik 
yang penulis ingin membuat kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah 





 Sampel menurut Sekaran dan Roger (2009; 263) yaitu bagian dari jumlah 
karateristik yang dimiliki oleh populasi. Jumlah sampel yang diambil adalah 60 
responden. 12 KanCa Panakukkang, 18 KanCa Somba Opu, dan 30 KanCa Ahmad 
Yani. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode Sampel 
Purposive, dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representative 
sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1  Jenis Data. 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Kuantitatif adalah data yang berupa nilai atau skor atas 
jawaban yang diberikan oleh responden terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang ada dalam kuesioner. 
2. Data Kualitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk informasi, 
seperti gambara umum perusahaan dan informasi lain yang 
digunakan untuk membahas rumusan masalah 
3.4.2  Sumber data. 
  Menurut Sekaran dan Roger (2009 : 180) Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1.  Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan 
langsung terhadap objek penelitian ini.  
2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui kepustakaan dan 





3.5  Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik yang penulis gunakan dalam pengumpulan data adalah data 
primer dan data sekunder sebagai berikut: 
1. Penelitian Pustaka (Library Research) 
Suatu pengumpulan data atau informasi dengan mempelajari referensi, buku-
buku, literature dan karya ilmiah yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti. 
2. Kuesioner 
Merupakan suatu lembar isian yang didalamnya berisi pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab oleh responden yang berhubungan dengan 
penelitian ini.  Pengukuran dilakukan dengan skala likert, untuk 
menggunakan skala ini digunakan skor pada pertanyaan yang diberikan.  
Dimana skor 1= Sangat Tidak setuju, 2= Tidak Setuju, 3= Netral, 4= Setuju, 
5= Sangat Setuju. 
3. Observasi 
Observasi dilakukan untuk memperoleh sumber data dan informasi faktual 
melalui pengamatan di lokasi penelitian. Teknik observasi yang dilakukan 
oleh peneliti adalah observasi non partisipan dimana peneliti tidak terlibak 
langsung dalam proses kegiatan tersebut, melainkan hanya mengamati 
kegiatan yang berlangsung di lokasi penelitian. 
 
3.6 Definisi Operasional Variabel 
 Menurut Sugiyono (2012 : 31) operasional variabel penelitian adalah sebuah 




penelitian dan dimaksudkan untuk memastikan agar variabel yang diteliti secara 
jelas dapat ditetapkan indikatornya.  
 Kinerja Perusahaan (Y) adalah hasil-hasil funsi pekerjaan/kegiatan seorang 
atau kelompok dalam suatu perusahaan yang dipengaruhi oleh berbagai factor 
untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu. 
Indikator yang digunakan adalah: Aspek keuangan yaitu: pengukuran finansial 
mempunyai dua peranan penting, di mana yang pertama adalah semua perspektif 
tergantung pada pengukuran finansial yang menunjukkan implementasi dari strategi 
yang sudah direncanakan dan yang kedua adalah akan memberi dorongan kepada 
2 perspektif yang lainnya tentang target yang harus dicapai dalam mencapai tujuan 
organisasi. Aspek bisnis internal yaitu: memberi value proposition yang mampu 
menarik dan mempertahankan pelanggannya di segmen pasar yang diinginkan dan 
memuaskan harapan para pemegang saham melalui flnancial retums. Aspek 
Pembelajaran dan pertumbuhan yaitu: Penting bagi suatu badan usaha saat 
melakukan investasi tidak hanya pada peralatan untuk menghasilkan produk/jasa, 
tetapi juga melakukan investasi pada infrastruktur, yaitu: sumber daya manusia, 
sistem dan prosedur. 
Adapun variable independen (X) yaitu: 
1. Audit Internal (X1) 
Intrnal audit adalah aktivitas pengujian yang memberikan keandalan atau 
jaminan yang independen dan objektif serta aktivitas konsultasi yang 
dirancang untuk memberikan nilai tambah dan melakukan perbaikan 
terhadap operasi organisasi. Aktivitas tersebut membantu organisasi dalam 




mengevaluasi dab melakukan perbaikan atas keefektifan manajemen resiko, 
pengendalian dan proses yang jujur, bersih dan baik (Mulyadi 2002 : 5) 
Indikator yang diukur adalah: Independensi, Kompetensi, program audit 
internal, pelaksanaan audit internal, Laporan audit internal. 
2. Good Corporate Governance (X2) 
Good Corporate governance adalah system dan struktur untuk mengelola 
perusahaan dengan tujuan meningkatkan nilai pemegang saham serta 
mengakomodasi berbagai pihak yang berkepentingan dengan perusahaan 
seperti kreditor, supplier, asosiasi usaha, konsumen, pekerja, pemerintah 
dan masyarakat luas.  
Indikator yang diukur adalah: Transparansi, Akuntabilitas, 
pertanggungjawaban, kewajaran, kemandirian  
 
3.7 Analisis Data  
  Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 
Regresi Linear berganda untuk meramalkan nilai pengaruh dua variabel 
bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat. Yang dirumuskan sebagai 
berikut: 
     Y = a + b1x1 + b2x2 
Dimana: 
Y                = Beta (β) 
a                = Konstanta 
b1,b2        = Koefisien determinasi 
X1              = Audit Internal 




3.7.1 Uji kualitas Data 
Untuk menguji kualitas pengumpulan data dalam penelitian ditenkan 
oleh instrumen pengumpulan datanya. Instrumen itu dikatakan 
berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan pemakaiannya bisa 
sudah diuji validitas  dan relibilitasnya. Oleh karena itu dilakukan uji 
validitas dan relibilitas data sebagai berikut : 
a. Uji Validitas 
Pengjian validitas dilakukan untuk membuktikan sejauh mana data 
dalam kuesioner dapat mengukur tingkat validitasnya. Ghozali 
(2005 : 45) Suatu kuesioner dikatakan valid jika mampu mengukur 
apa yang ingin diukurnya dengan syarat valid tidaknya instrument 
penelitian. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah suatu analisis untuk mengetahui seberapa 
jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan lebih dari 
dua kali terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 
pengukuran yang sama, dimana riliabelnya suatu instrument 
penelitian apabila nilai crobach’s alpha di atas dari 0,60, Ghozali 
(2005 :45) 
3.7.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakukan pengujian asumsi 
klasik sebelumnya. Hal ini dilakukan agar data sampel yang diolah 





3.7.2.1   Uji Normalitas Data 
Uji Normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variable dependen maupun independen mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang 
memiliki distribusi normal atau mendekati normal (Santoso, 
2000:212). Penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov 
untuk mengetahui normalitas data. 
3.7.2.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi di antara variabel bebas. Uji Multikolinearitas 
dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor 
(VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai 
tolerance value lebih tinggi daripada 0,10 atau VIF lebih kecil 
daripada 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas 
(Santoso. 2002 : 206) 
3.7.2.3 Uji Heterokedastitas 
Uji Heterokedastitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan 
menggunakan uji scatterplot, yang dilakukan dengan meregresikan 
nilai absolut residual yang diperoleh dari model regresi sebagai 




model regresi. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastitas dan jika 
berbeda disebut heterokedastitas (Santoso, 2000:208). 
3.7.3 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikan pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara bersamaan. Oleh 
karena itu uji t ini digunakan untuk menguji hipotesis H1. Langkah-
langkah pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut (Gujarati. 
2003) : 
a. Merumuskan hipotesis (H1) 
H1 diterima : Berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen terhadap variabel dependen (kinerja 
Perusahaan) secara Parsial 
b.   Menentukan tingkat signifikan (α) sebesar  0,05 
c.  Membandingkan  thitung dengan ttabel, Jika thitung lebih besar dari ttabel                              
maka Ha diterima. Nilai thitung. 
d. Berdasarkan Probabilitas H1 akan diterima jika nilai probabilitas    
kurang dari 0.05 (α) 
e. Menentukan Variabel Independen mana yang mempunyai 
pengaruh paling dominan terhadap variabel dependen. Hubungan 
ini dapat dilihat dari koefisien regresinya. 
3.7.4 Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi variabel independen  yang 




berpengaruh terhadap nilai variabel dependen. Langkah – langkah 
yang dilakukan (Gujarati. 2003): 
a. Merumuskan Hipotesis (Ha) 
Ha diterima: berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. 
b. Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,05 (α = 0,05) 
c. Menentukan nilai koefisien determinasi, dimana koefisien ini 
menunjukan seberapa besar variabel independen pada model 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Responden  
 Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah karyawan yang 
bekerja dibagian operasional pada Seluruh Kantor Cabang BRI yang ada di kota 
Makassar yaitu Kantor Cabang Panakukkang, Kantor Cabang Somba Opu, Kantor 
Cabang Ahmad Yani. Total Kuesioner yang disebarkan adalah sebanyak 60 
kuesioner yang disebarkan pada  tiga kantor cabang BRI yang ada di Makassar dan 
kusioner yang kembali berjumlah 60 kuesioner. 
 Gambaran umum responden dapat dilihat melalui demografi responden yang 
meliputi: jenis kelamin, usia responden, pendidikan terakhir dan lamanya karyawan 
bekerja. Untuk lebih jelasnya gambaran umum responden dapat diuraikan satu 
persatu sebagai berikut: 
 4.1.1.1 Jenis kelamin responden 
 Dalam bagian ini responden dibagi berdeasarkan jenis kelamin yakni 
kelompok perempuan dan laki-laki. Pembagiannya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini:   Tabel 4.1 




                            Frekuensi Responden 
Orang Persentase % 
Pria 18 30 
Wanita 42 70 
Total  60 100 




Berdasarkan hasil tabel diatas maka, dapat dilihat bahwa terdapat 18 orang 
responden yang berjenis kelamin pria dan 42 berjenis kelamin wanita sehingga 
persentasenya adalah 30% untuk jenis pria dan 70% berjenis kelamin wanita. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa karyawan yang bekerja dibagian 
operasional pada seluruh kantor cabang BRI sekota Makassar lebih banyak 
didominasi oleh kartawab berjenis kelamin wanita. 
4.1.1.2 Usia Responden 
 `Pada bagian ini responden dibagi berdasarkan usia responden yang 
dikelompokan menjadi  4 kelompok, yakni: 22-30 tahun, 31-39 tahun, 40-49 
tahun, diatas 50 tahun. Pembagiannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2 




                            Frekuensi Responden 
Orang Persentase % 
22-30 tahun 33 55 
31-39 tahun 11 18 
40-49 tahun 13 21 
>50 tahun 3 5 
Total  60 100 
     Sumber: Data Primer, 2014 
  Berdasarkan tabel 4.2  dapat dilihat bahwa terdapat 33 orang karyawan yang 
berumur 22-30 tahun, terdapat 11 karwayan yang berumur 31-39 tahun, terdapat 
karyawan 13 yang berumur 40-49 tahun, dan terdapat 3 karyawan yang berumur 
>50 tahun. Sehingga persentase masing-masing kelompok umur responden 
pada kelompok 22-30 tahun terdapat 55%, kelompok umur 31-39 terdapat 18%, 





Jadi, bisa dikatakan bahwa kebanyakan karyawan yang bekerja pada kantor 
cabang BRI sekotloa Makassar berumur antara 22-30 tahun dengan persentase 
tertinggi dibandingkan dengan kelompok umur lainnya. Hal ini bisa disimpulkan 
bahwa Karyawan bagian operasional kantor cabang BRI sekota Makassar masih 
pada usia yang produktif bekerja. 
4.1.1.3.Tingkat Pendidikan Responden 
 Tingkat pendidikan responden berpengaruh terhadap bagaimana 
pengetahuan responden dalam bekerja di perusahaan. Pembagian responden 
berdasarkan pendidikan dibagi berdasarkan kelompok Diploma, S1, Pasca 
Sarjana yang dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3 




                            Frekuensi Responden 
Orang Persentase % 
Diploma 14 23.3 
Sarjana (S1) 46 76.7 
Pasca Sarjana - - 
Total  60 100 
     Sumber: Data Primer, 2014 
 Berdasarkan tabel tersebut  yakni karateristik responden berdasarkan tingkat 
pendidikan terakhir, Nampak bahwa sebagian bear responden memiliki jenjang 
pendidikan terakhir yakni sarjana (S1) berjumalah 46 orang dengan ersentase 
76.7%, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan bagian 
operasional kantor cabang BRI sekota Makassar mempunyai tingkat pendidikan 






4.1.1.4 Masa Kerja Responden 
 Adapun karakteristik r dapat dilihat responden berdasarkan masa kerja dapat 
dilihat melalui tabel berikut ini:  
Tabel 4.4 




                            Frekuensi Responden 
Orang Persentase % 
< 1 tahun 13 21.7 
1-3 tahun 17 28.3 
4-5 tahun 5 8.3 
>5 tahun 25 41.7 
Total   60 100.0 
     Sumber: Data Primer, 2014 
 Berdasarkan tabel tersebut yakni mengenai karakteristik responden 
berdasarkan masa kerja responden, maka sebagian besar responden memilki 
masa kerja diatas 5 tahun yakni sebanyak 25 orang dengan persentase 41.7%. 
hal ini dapat disimulkan bahwa rata-rata masa kerja karyawan pada bagian 
operasional kantor cabang BRI sekota Makassar adalah diatas dari 5 tahun. 
 
4.1.2 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
 Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini sebnayak tiga variabel yakni, 
variabel Audit internal, Good Corporate Governance, KInerja perusahaan. Disajikan 
dalam tabel statistic deskriptif yang menunjukan angka rata-rata dan standar deviasi 














Audit Internal (X1) 77.71 7.724 60 
Good Corporate Governance (X2) 82.53 7.915 60 
Kinerja Perusahaan (Y1) 37.38 3.782 60 
           Sumber: Data Primer diolah 2014 
 Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan bahwa, rata – rata nilai audit internal adalah 
77.71 dengan standar deviasi sebesar 7.724. pada Good Corporate Governance 
mendapat rata-rata nilai 82,53 dengan standar deviasi sebesar 7,915. Dan rata-rata 
nilai pada kinerja perusahaan adalah 37,38 dengan standar deviasi sebesar 3,782. 
 
4.1.3 Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data dapat dilakukan melalui uji validitas dan uji reabilitas. Uji 
tersebut masing-masing untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang 
dikumpulkan dari penggunaan instrument. Ada dua prosedur yang dilakukan dalam 
penelitian ini untuk mengukur validitas dan reabilitas data, yaitu: (1) uji validitas 
dengan melihat Pearson Correlation, (2) Uji realibilitas dengan melihat koefisien 
(Cronbach) alpha antara skor masing-masing item dengan total score. Nilai 
reliabilitas dilihat dari Cronbach Alpha masing-masing instrument penelitian (> 0,60 
dianggap reliabel), sedangkan nilai validitas dalam penelitian ini dilihat dari nilai 










4.1.3.1 Pengujian Validitas 
 
Tabel 4.6 






Audit internal (X1) X1_1 0,478 0,214  Valid 
 
X1_2 0.308 0,214  Valid 
 
X1_3 0.282 0,214  Valid 
 
X1_4 0.477 0,214  Valid 
 
X1_5 0.495 0,214  Valid 
X1_6 0.606 0,214  Valid 
 









X1_8 0.538 0,214  Valid 
X1_9 0.265 0,214  Valid 
X1_10 0.458 0,214  Valid 
X1_11 0.659 0,214  Valid 
X1_12 0.446 0,214  Valid 
X1_13 0.413 0,214  Valid 
X1_14 0.315 0,214  Valid 
X1_15 0.578 0,214  Valid 
X1_16 0.571 0,214  Valid 
X1_17 0.655 0,214  Valid 
X1_18 0.567 0,214  Valid 
X1_19 0.601 0,214  Valid 
X1_20 0.655 0,214  Valid 
Good Corporate 
Governance (X2) X2_21 0.713 
 
0,214  Valid 
 
X2_22 0.721 0,214  Valid 
X3_23 0.588 0,214  Valid 
X2_24 0.824 0,214  Valid 
X2_25 0.737 0,214  Valid 
X2_26 0.727 0,214  Valid 
X2_27 0.803 0,214  Valid 
X2_28 0.858 0,214  Valid 
X2_29 0.748 0,214  Valid 
X2_30 0.659 0,214  Valid 
X2_31 0.704 0,214  Valid 
X2_32 0.756 0,214  Valid 
X2_33 0.756 0,214  Valid 
X2_34 0.727 0,214  Valid 
X2_35 0.395 0,214  Valid 




X2_37 0.645 0,214  Valid 
X2_38 0.662 0,214  Valid 
X2_39 0.715 0,214  Valid 






0,214  Valid 
 
Y1_2 0.740 0,214  Valid 
 
Y1_3 0.749 0,214  Valid 
 
Y1_4 0.850 0,214  Valid 
 
Y1_5 0.929 0,214  Valid 
 
Y1_6 0.915 0,214  Valid 
 
 
Y1_7 0.861 0,214  Valid 
Y1_8 0.724 0,214  Valid 
Y1_9 0.735 0,214  Valid 
      Sumber : Data Primer diolah 2014 
Nilai pearson correlation dikatakan valid jika nilainya atau r hitungnya lebih 
besar dari nilai r product moment, Ghozali (2005 : 45). Untuk 60 responden 
dengan signifikansi 5 % yaitu df = (n-2) = 58 yaitu sebesar 0,2144. Berdasarkan 
tabel 4.4 dapat dilihat bahwa seluruh item pertanyaan mempunyai r hitung lebih 
besar dari 0,2144. Dengan demikian, semua item pertanyaan terebut valid. 
4.1.3.2 Pengujian Reabilitas 
Tabel 4.7 







Audit Internal (X1) 0.833 0.600 Reliabel 




Kinerja Perusahaan (Y1) 0.930 0.600 Reliabel 
      Sumber : Data primer diolah 2014 
     Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa semua instrumen dalam 
penelitian ini reliable (Ghozali 2005 :45), karena memiliki cronbach alpha > 0,60 
(Audit Internal = 0.833, Good corporate Governance = 0,950, dan Kinerja 




4.1.4 Uji Asumsi Klasik 
4.1.4.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel terkait dan 
bebas mempunyai distribusi normal atau tidak dalam model regresi. 
Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau 
mendekati normal. Pengujian distribusi normal dilakukan dengan cara uji 
kolmogrov 
           Tabel 4.8 
       Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogrov 













Kolmogorov-Smirnov Z ,730 
Asymp. Sig. (2-tailed) .660 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data primer diolah 2014 
 
Dari tabel diatas menunjukan pada distribusi normal menggunakan 
kolmogrov dan mempuyai nilai signifikan diatas 0.05 (Santoso, 
2000:212). dengan unstandardized residual sebesar 0.660. oleh karena 





4.1.4.2 Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel bebas. Uji Multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis dengan 
menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value lebih tinggi daripada 
0,10 atau VIF lebih kecil daripada 10 maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi multikolinearitas (Santoso. 2002 : 206) 
Tabel 4.9  
Hasil Pengujian Multikolonieritas 
Variabel Independen VIF 
Audit Internal (X1) 1.293 
Good Corporate Governance (X2) 1.293 
        Sumber : Data primer diolah 2014 
Berdasarkan Tabel 4.9 nilai VIF dari setiap variabel tidak lebih dari 
10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas antar 
variabel  independen. 
4.1.4.3 Uji Heteroskedastisitas 
Untuk menguji gejala heteroskedasitas dilakukan dengan melihat 
penyebaran residual hasil estimasi model yang dipaparkan dalam 
Scatterplot. Jika penyebarannya acak atau tidak membentuk pola, dapat 






 Gambar 4.1 
 Hasil Uji Heteroskedasitas 
 
  Sumber : Data primer diolah 2014 
Hasil pengujian heteroskedasitas dalam penelitian ini menunjukkan 
penyebaran residual hasil estimosi yang dipaparkan dengan Scatterplot 
adalah acak atau tidak membentuk pola. Sehingga, dapat dikatakan variabel 
penelitian terbebas dari heteroskedasitas (Santoso, 2000:208). Pola 
penyebarannya dapat dilihat dalam gambar 4.1 
 
4.1.5 Analisis Regresi Berganda 
Setelah hasil uji asumsi klasik dilakukan dan hasilnya secara keseluruhan 
menunjukkan model regresi memenuhi asumsi klasik, maka tahap berikut 
adalah melakukan evaluasi dan interpretasi model regresi berganda. Model 
regresi berganda dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 
variabel independen Audit Internal  (X1), Good Corporate Governance (X2), 
terhadap variabel dependen Kinerja Perusahaan (Y). Berikut ini adalah 




menggunakan bantuan program SPSS versi 20 dalam bentuk output model 
summary, ANOVA (uji F), serta coefficient (uji t) seperti pada tabel sebagai 
berikut 
Tabel 4.10 







B Std. Error Beta Tolerance 
 
(Constant) .775 3.321   
audit 
internal 
.128 .041 .262 .773 
GCG .323 .040 .676 .773 
Sumber: Data Primer diolah 2014 
Dari tabel 4.10 tersebut diperoleh bentuk persamaan regresi 
berganda sebagai berikut: 
 Y = 0,775+0,128x1+0,323x2 
 Berdasarkan persamaan regresi berganda yang terbentuk dan tabel 4.9 
sebagai hasil analisis regresi, dapat diberikan penjelasan sebagai berikut: 
1. Konstanta dan koefisien variabel-variabel independen memiliki nilai positif. 
Hal ini menandakan bahwa persamaan regresi berganda tersebut memiliki 
hubungan yang searah. Hal ini berarti bahwa Kinerja Perusahaan akan 
semakin meningkat seiring dengan meningkatnya Audit Internal dan 




2. Koefisien regresi sebesar 0,128 untuk variabel Audit Internal (X1), sebesar 
0,323 untuk variabel Good Corporate Governance (X2). Nilai tersebut 
menunjukkan pengaruh masing-masing variabel dependen terhadap variabel 
Kinerja Perusahaan (Y). 
3. Konstanta sebesar 0,775 berarti dengan adanya Audit internal Dan 
Implementasi Good Corporate Governance maka kinerja perusahaan akan 
meningkat sebesar 0,775 %. 
Untuk lebih meyakinkan bahwa hasil analisis tersebut memang benar dalam 
arti mampu untuk menjelaskan model yang digunakan, maka perlu pengujian-
pengujian dengan uji-F dan uji-T 
 
4.1.6 Uji Simultan (Uji F)   
Dari hasil pengujian terhadap uji simultan ANOVA atau F test seperti 
yang ditampilkan pada tabel 4.11 di bawah ini diperoleh nilai Fhitung sebesar 
64,446 dengan probabilitas 0,000. yang berarti bahwa angka tersebut di 
bawah angka 0,05% maka kesimpulan yang diambil adalah sama, yaitu 
bahwa Audit Internal dan Implementasi Good Corporate Governance secara 

















   Tabel 4.11 














Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .833a .693 .683 2.13102 .693 64.446 2 57 .000 
 
Sumber: Data Primer Diolah 2014 
 
Secara lebih tepat, nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dimana 
jika Fhitung > Ftabel maka secara simultan variabel-variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pada taraf α = 0,05 
dengan derajat kebebasan pembilang/df1 (k) = 2 (jumlah variabel 
independen) dan derajat kebebasan penyebut/df2 (n-k-1) = 57, diperoleh nilai 
Ftabel 3,16. Dengan demikian, nilai Fhitung 64,446 lebih besar dari nilai 
Ftabel 3,16. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diinterpretasikan 
bahwa variabel Audit Internal dan Good Corporate Governance secara 
simultan mempengaruhi variabel Kinerja Perusahaan. 
Ini menunjukkan bahwa hipotesis (H3) diterima, artinya bahwa secara 
simultan Audit Internal dan Good Corporate Governance  berpengaruh 
secara signifikan terhadap Kinerja Perusahaan.. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Kusmayadi (2009) dan Arfah Vivah (2012), dimana 
Audit Internal dan Good Corporate Governance berpengaruh secara 





4.1.7 Uji Parsial (Uji T)   
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji t yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah ditunjukkan dalam tabel 4.11 
Tabel 4.12  










B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
1 (Constant) .775 3.321  .233 .816    
X1 .128 .041 .262 3.138 .003 .583 .384 .230 
X2 .323 .040 .676 8.102 .000 .800 .732 .594 
    Sumber: Data Primer Diolah 2014 
4.1.7.1 Pengaruh Audit Internal Terhadap Kinerja Perusahaan 
a. Berdasarkan tabel 4.11, nilai t hitung untuk koefisien regresi X1  adalah 
3,138. 
b. Dengan membandingkan t hitung dan t tabel, dimana t hitung 3,138 > t Tabel 
2,002 artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 
Audit Internal terhadap Kinerja Perusahaan. Ini menunjukkan bahwa 
hipotesis (H1) diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Kusnayadi (2009) dimana Audit Internal mempunyai pengaruh yang 
signifikan terdahap kinerja perusahaan. 
c. Sumbangan pengaruh Audit internal (X1) terhadap Good Corporate 




4.1.7.2 Pengaruh implementasi Good Corporate Governance terhadap 
Kinerja Perusahaan 
a. Berdasarkan tabel 4.11, nilai t untuk koefisien regresi X2 adalah 8,102. 
b. Perbandingan antara t hitung dengan t tabel yaitu t hitung 8,102 > tTabel 
2,002. Dengan perbandingan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Good Corporate 
Governance  terhadap Kinerja Perusahaan, maka hipotesis (H2) 
diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Arfah 
Vivah (2012), dimana Good Corporate Governance mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. 
c. Sumbangan pengaruh Good Corporate Governance (X2) terhadap 
variabel terikat Kinerja Perusahaan (Y) adalah sebesar 59,4%. 
 
4.1.8 Pembahasan 
Penelitian ini menguji pengaruh Audit internal dan Good Corporate 
Governance terhadap kinerja perusahaan pada seluruh kantor cabang Bank 
BRI se-Kota Makassar. Secara keseluruhan, hasil pengujian hipotesis dengan 
menggunakan regresi berganda dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini 
 
Tabel 4.13 
 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 
Kode   Hipotesis Hasil Hasil 
H1  Audit internal berpengaruh terhadap kinerja perusahaan Diterima 
H2  Implementasi Good corporate governance mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Perusahaan  
Diterima 
H3  Audit internal dan Good Corporate Governance  mempunyai 





4.1.8.1 Audit Internal Berpengaruh terhadap Kinerja perusahaan 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa Audit Internal berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja perusahaan. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi variabel Audit internal adalah 0.262. Nilai ini signifikan pada 
tingkat signifikansi 0,05 dengan p value 0,003. Hasil ini didukung oleh hasil 
perhitungan nilai t hitung 3,138 > 2,002. Hal ini menunjukkan bahwa Audit 
Internal berpengaruh  secara signifikan terhadap kinerja perusahaan sebesar 
23%. Hipotesis pertama penelitian ini berhasil dibuktikan pada kantor cabang 
Bank BRI se-kota Makassar. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Nainggolan (2011) dimana Audit Internal mempunyai pengaruh yang signifikan 
terdahap kinerja perusahaan. 
4.1.8.2 Implementasi Good corporate governance mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja Perusahaan 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa Good corporate governance 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasil pengujian statistik 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel Kecakapan Auditor adalah 
0,676. Nilai ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value 0,000. 
Hasil ini didukung oleh hasil perhitungan nilai t hitung 8,102 > 2,002. Hal ini 
menunjukkan bahwa Good corporate governance berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja perusahaan sebesar 59,4%. Hipotesis kedua penelitian ini 
berhasil dibuktikan pada kantor cabang Bank BRI se-kota Makassar. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Arfah Vivah (2012), dimana Good 





4.1.8.3 Audit Internal dan Implementasi Good corporate governance 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Perusahaan 
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa Audit internal dan Good corporate 
governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.. Nilai signifikan 
pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value 0,000. Hasil ini didukung oleh hasil 
perhitungan nilai t hitung 64,446 > 3,16. Hal ini menunjukkan bahwa Audit 
internal dan Good corporate governance secara simultan mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja perusahaan sebesar 69,3%. Hipotesis ketiga 
penelitian ini berhasil dibuktikan pada kantor cabang Bank BRI se-kota 
Makassar. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Kusmayadi (2009), 
dimana Audit Internal dan Good Corporate Governance berpengaruh secara 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari Hasil pnelitian yang telah dilakukan khususnya mengenai pengaruh audit 
internal dan Good Corporate Governance terhadap kinerja Perusahaan pada kantor 
cabang PT. Bank BRI, Tbk se-kota Makassar  (KanCa Panakukkang, KanCa Somba 
Opu, KanCa Ahmad Yani). Maka dapat diberikan simoulan dari hasil analisi yaitu 
sebagai berikut: 
1. Berdsarkan hasil pengolahan data persamaan regresi linear berganda dengan 
menggunakan program SPSS 20 maka diperoleh hasil koefisien regresi bertanda 
positif untuk variabel Audit Internal dan Good Corporate Governance. Hal ini 
berarti bahwa smua variabel dalam penelitian ini mempunyai pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
2. Dari pengujan regresi (uji parsial) maka diperoleh hasil bahwa variabel Audit 
Internal dan Good Corporate Governance yang paling dominan berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan adalah Good Corporate Governance, alasannya 
karena memiliki nilai koefisin beta yang terbesar dari variabel Audit Internal, 
serta memiliki nilai probabilitas yang ebih kecil dari nilai standar. 
 
5.2 Saran-Saran 
Saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini 




1. Disarankan agar perlunya perusahan PT. Bank Rakyat Indonesia 
memperhatikan proses audit internal dan meningkatkan mengenai Good 
Corporate Governance sehingga berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
2. Mengingat variabel GCG yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan, maka disarankan agar perlunya PT Bank Rakyat Indonesia 
mengelola perbankan dengan baik dan professional tanpa ada pengaruh atau 
tekanan dari berbagai pihak, selain itu perlunya perusahaan menghindari segala 
benturan kepentingan serta menggunakan tenaga-tenaga professional atau ahli 
dibidang perbankan 
 
5.3  Keterbatasan Penelitian 
1. Jumlah tempat penelitian ini seharusnya ada empat tempat penelitian, tetapi 
pada Kantor Cabang BRI Tamalanrea sama sekali tdk merespon. Jadi, 
Penelitian ini hanya dilakukan pada tiga kantor cabang BRI se-kota Makassar 
dan kesimpulan yang diambil mungkin hanya berlaku pada tiga kantor 
cabang BRI sekota makassar dan tidak dapat digeneralisasikan ke seluruh 
kantor cabang yang ada di kota Makassar. 
2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan kuesioner, sehingga masih ada 
kemungkinan kelemahan yang ditemui, seperti jawaban yang tidak cermat, 
tidak serius, dan responden yang menjawab asal – asalan dan tidak jujur, 
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Perihal: Pengajuan Pernyataan untuk Penelitian 
Kepada:  
Responden yang terhormat 
 
 Saya adalah mahasiswa pada fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin 
Makassar yang sedang melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Audit Internal 
dan Implementasi Good Corporate Governance (GCG) terhadap Kinerja 
Perusahaan pada kantor cabang Bank BRI  Di Kota Makassar. 
 Sehubungan dengan hal tersebut saya sangat mengaharapkan kesediaan 
bapak/ibu/Sdr(i) bisa membantu saya untuk mengisi kuesioner di bawah ini. 
Pendapat bapak/ibu/Sdr(i) merupakan data  yang sangat berarti dalam menentukan 
keberhasilan penelitian ini.  
 Penelitian ini hanya semata-mata digunakan bagi pendidikan dan ilmu 
pengetahuan, dan saya berjanji akan menjaga kerahasiaannya jika hal tersebut 
menyangkut kerahasiaan perusahaan. Atas partisipasi Bapak/IbuSdr(i) mengisi 
kuesioner ini saya ucapkan terima kasih atas perhatian dan kerjasamanya. 
Hormat Saya, 
 
Hangga Dwiputra Pabisangan 




A. IDENTITAS RESPONDEN 
Pilihlah salah satu jawaban pada masing-masing pertanyaan di bawah ini. 
Berilah tanda (X) pada jawaban yang dianggap paling benar. 
1. Jenis Kelamin 
 Pria       Wanita 
2. Umur 
22-30 tahun  40-49 tahun 
 31-39 tahun >50 tahun 
3. Tingkat Pendidikan 
     Diploma      Pasca Sarjana     
 Sarjana (S1) Lain-Lain 
4. Masa Kerja 
       < 1 tahun      4-5 tahun 
 1-3 tahun diatas 5 tahun 
 
B. PENILAIAN RESPONDEN 
Berikut ini penilaian Bapak/Ibu terhadap tanggung jawab social yang dilakukan 
oleh kantor cabang PT Bank BRI di kota Makassar. Mohon Bapak/Ibu memberi 
jawaban dan memberi tanda (X) pada nomor yang disediakan sesuai dengan 
penilaian dalam menilai setiap item pernyataan. 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)   3 = Netral (N)        5 = Sangat Setuju (SS) 





NO PERNYATAAN STS  TS N  S SS 
1 2 3 4 5 
 Indepedensi :      
1 Kedudukan unit internal audit terpisah dari bagian-
bagian yang diperiksanya. 
     
2 Saya pernah mendapatkan kesulitan saat 
diwawancarai oleh orang-orang yang bekerja pada 
bagian yang sedang diaudit. 
     
3 Auditor Internal bertanggung jawab kepada unit 
internal audit 
     
4 saya mempunyai hubungan kekerabatan dengan salah 
seorang manager atau staf dari objek yang sedang 
diaudit 
     
 Kompetensi :      
5 Auitor internal yang mengaudit saya memiliki latar 
belakang pendidikan kecakapan professional yang 
memadai dalam hal audit 
     
6 Saya diaudit oleh auditor internal yang memiliki 
pengalaman dibidang audit 
     
7 Saya mampu berkomunikasi dengan auditor internal 
secara efektif 
     
8 Auditor internal teliti dalam mengaudit saya      
 Program Audit  Internal:      
9 Dalam program audit, karyawan turut serta dievaluasi 
oleh manajemen. 
     
10 Batasan pemeriksaan dalam program audit 
disosialisasikan ke karyawan. 
     
11 Program pemeriksaan dilakukan review terhadap 
kinerja karyawan yang dilakukan secara terus-
menerus 
     
12 Program audit disusun  sebelum audit dilakukan dan 
karyawan diberitahu/dilibatkan 
     
 Pelaksanaan Audit Internal:      
13 Pelaksanaan audit didasarkan pada program yang 
telah disusun dan disampaikan kepada karyawan 
terkait 
     
14 Tahap-tahap pelaksana audit mendapatkan 
pengawasan yang efektif termasuk terhadap kinerja 





15 Pelaksanaan audit dilakukan minimal enam bulan 
sekali 
     
16 Dalam pelaksanaan audit dilakukan evaluasi terhadap 
risiko yang berkaitan dengan system informasi, 
efektifitas dan efisiensi operasi sesuai terhadap 
hukum, undang-undang dan keamanan asset dimana 
karyawan terlibat. 
     
 Laporan Audit Internal :      
17 Laporan audit dikeluarkan setelah selesai dan 
disampaikan kepada karyawan 
     
18 Laporan audit internal disusun secara objektif, singkat 
dan jelas 
     
19 Laporan audit memberikan arah untuk perbaikan 
kinerja karyawan dan memengaruhi manajemen untuk 
mengambil keputusan 
     
20 Laporan audit menyajikan temuan-temuan audit hasil 
pelaksanaan audit terhadap karyawan. 
     
 
IMPLEMENTASI GOOD CORPORATE GOVERNANCE 
 
NO PERNYATAAN STS  TS  N  S  SS 
1 2 3 4 5 
 Transparansi (Transparancy)      
1 Perusahaan menyediakan informasi laporan keuangan 
perusahaan secara tepat waktu 
     
2 Mengembangkan teknologi informasi manajemen      
3 Perusahaan menyediakan informasi yang jelas dan 
mudah diakses oleh pihak-pihak yang berkepentingan 
khususnya pemegang saham 
     
4 Setiap kebijakan perusahaan didokumentasikan dan 
dikomsumsikan kepada internal perusahaan maupun 
kepada pemegang saham 
     
 Akuntabilitas (Accountability)      
5 Rincian tugas dan tanggung jawab masing-masing 
organ perusahaan dan semua karyawan ditetapkan 
secara jelas selaras dengan visi,misi,dan strategi 
perusahaan. 
     
6 Setiap organ perusahaan dan karyawan mempunyai 
kemampuan sesuai dengan tugas, tanggungjawab dan 
peranan masing-masing 




7 System pengendalian internal dilakukan secara efektif 
dalam pengelolaan perusahaan. 
     
8 Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab, 
selalu berpegang pada etika bisnis dan pedoman 
perilaku. 
     
 Pertanggungjawaban (Responsibility)      
9 Setiap organ perusahaan berpegang pada prinsip-
prinsip kehati-hatian dalam melaksanakan tugas dan 
fungsi masing-masing. 
     
10 Adanya kepatuhan terhadap peraturan perusahaan      
11 Melaksanakan tanggungjawab social seperti peduli 
terhadap masyarakat dan lingkungan terutama 
disekitar perusahaan 
     
12 Diberikan kesempatan kepada pihak-pihak yang 
memiliki kepentingan memberikan masukan dn 
pendapat bagi kepentingan perusahaan 
     
 Kewajaran (Fairness)      
13 Memberikan perlakuan yang setara dan wajar kepada 
stakeholder sesuai dengan manfaat dan kontribusi 
yang diberikan kepada perusahaan 
     
14 Perusahaan memberikan kesempatan yang sama 
dalam penerimaan karyawan, berkarir dan 
melaksanakan tugasnya secara professional tanpa 
membedakan suku, ras, agama, golongan, dan 
gender. 
     
15 Adanya kebijakan kompensasi negative terhadap 
kinerja yang buruk dari masing-masing organ 
perusahaan. 
     
16 Adanya kebijakan kompensasi positif terhadap 
keberhasilan karyawan. 
     
 Kemandirian      
17 Perusahaan merekrut dan mempekerjakan tenaga ahli       
18 Perusahaan tidak melibatkan pengaruh pihak luar 
yang tidak sesuai dengan prinsip korporasi yang sehat 
     
19 Kebijakan perusahaan menghindari danya benturan 
kepentingan 
     
20 Saya menjalankan aktivitas perusahaan dengan baik 
dan dinamis 







NO PERNYATAAN STS  TS  N  S  SS 
1 2 3 4 5 
 Aspek Keuangan 
 
     
1 Adanya laporan keuangan yang tepat waktu      
2 Adanya analisis rasio keuangan rentabilitas 
(ROA dan ROE) 
     
3 Adanya peningkatan laba dan efisiensi biaya      
 Aspek Bisnis Internal      
4 Melakukan kegiatan inovasi      
5 Mengintensifkan program budaya kepatuhan, 
peningkatan kualitas dan memonitor tindakan 
yang bertanggungjawab 
     
6 Peningkatan atas kepuasan nasabah      
 Aspek Pembelajaran dan Pertumbuhan      
7 Kepuasan karyawan atas peningkatan 
kompetensi SDM 
     
8 Penggunaan dan pengembangan pemanfaatan 
system teknologi informasi 
     
9 Hubungan yang komunikatif antar atasan dan 
bawahan maupun rekan kerja 
















OUTPUT SPSS PROFIL RESPONDEN 
 
JENIS KELAMIN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Pria 18 30.0 30.0 30.0 
Wanita 42 70.0 70.0 100.0 
Total 60 100.0 100.0  
 
UMUR RESPONDEN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
22-30 33 55.0 55.0 55.0 
31-49 11 18.3 18.3 73.3 
40-49 13 21.7 21.7 95.0 
>50 3 5.0 5.0 100.0 
Total 60 100.0 100.0  
 
PENDIDIKAN 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 




Sarjana (S1) 46 76.7 76.7 100.0 
Total 60 100.0 100.0  
 
MASA KERJA 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
<1 Tahun 13 21.7 21.7 21.7 
1-3 Tahun 17 28.3 28.3 50.0 
4-5 Tahun 5 8.3 8.3 58.3 
> 5 Tahun 25 41.7 41.7 100.0 






Tabulasi Jawaban Responden 
Kelamin Umur Pendidikan Masa X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 
2 3 2 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 
2 3 2 4 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 3 2 4 4 4 4 4 
2 3 2 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 2 4 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 
2 3 1 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
2 1 2 2 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 
2 3 2 4 4 4 3 2 4 4 4 5 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 5 5 
2 1 2 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 
2 1 2 2 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 1 1 2 1 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 1 2 2 1 1 
2 1 2 2 3 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
2 1 1 1 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 
1 1 2 1 3 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
1 2 2 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 
2 4 2 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 
1 4 2 4 5 5 1 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 2 2 4 3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 3 
2 2 1 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 
1 1 2 1 5 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 
1 1 2 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 2 2 4 4 2 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
2 2 2 4 3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 3 
1 1 2 2 5 3 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
1 1 2 1 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 1 1 2 1 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 1 2 2 1 1 
1 1 2 1 4 3 4 4 3 3 4 3 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 
1 1 2 1 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 1 1 2 1 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 1 2 2 1 1 
1 1 2 1 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 
2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 1 2 1 4 4 3 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 
2 2 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 
2 1 2 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 




2 1 2 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
2 2 1 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 
2 3 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
1 1 2 1 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 1 1 2 1 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 1 2 2 1 1 
1 1 2 1 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 
2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 1 2 1 4 4 3 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 
2 1 1 2 1 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 1 2 2 1 1 
2 1 2 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
1 1 2 2 4 3 5 1 3 4 4 5 4 3 3 5 4 4 4 3 4 4 4 4 
1 1 2 1 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 
2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 3 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 





























































5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
4 5 3 4 5 5 4 5 5 3 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 3 5 4 5 3 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 3 3 3 4 3 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 5 5 
4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 




5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 










 Mean Std. Deviation N 
Kinerja Perusahaan 37.3833 3.78262 60 
audit internal 77.7167 7.72426 60 
























HASIL UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS SPSS 20.  
 
UJI VALIDTAS AUDIT INTERNAL 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
AUDIT INTERNAL 1 151.7333 223.894 .478 .719 
AUDIT INTERNAL 2 151.8667 232.118 .308 .728 
AUDIT INTERNAL 3 151.6000 232.753 .282 .729 
AUDIT INTERNAL 4 152.0000 224.508 .477 .720 
AUDIT INTERNAL 5 151.6167 226.071 .495 .721 
AUDIT INTERNAL 6 151.4833 226.932 .606 .720 
AUDIT INTERNAL 7 151.4167 229.637 .509 .724 
AUDIT INTERNAL 8 151.5000 228.932 .538 .723 
AUDIT INTERNAL 9 151.3667 235.490 .265 .731 
AUDIT INTERNAL10 151.3833 230.240 .458 .725 
AUDIT INTERNAL11 151.5167 227.542 .659 .721 
AUDIT INTERNAL 12 151.5333 227.575 .446 .723 
AUDIT INTERNAL 13 151.4167 229.942 .413 .725 
AUDIT INTERNAL 14 151.3667 233.355 .315 .729 
AUDIT INTERNAL 15 151.6333 225.389 .578 .719 
AUDIT INTERNAL 16 151.6333 222.473 .571 .716 




AUDIT INTERNAL 18 151.3833 226.139 .567 .720 
AUDIT INTERNAL 19 151.5167 220.864 .601 .714 
AUDIT INTERNAL 20 151.5333 219.372 .655 .712 
audit internal 77.7167 59.664 1.000 .833 
 
UJI VALIDITAS GOOD CORPORATE GOVERNANCE  
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
GCG 1 161.0333 238.202 .713 .750 
GCG 2 160.9167 238.891 .721 .751 
GCG 3 160.9667 239.863 .588 .752 
GCG 4 160.8833 236.749 .824 .748 
GCG 5 160.9667 237.287 .737 .749 
GCG 6 160.8833 236.308 .727 .748 
GCG 7 160.9000 235.820 .803 .747 
GCG 8 160.8167 236.084 .858 .747 
GCG 9 160.8667 239.304 .748 .751 
GCG 10 160.9500 241.133 .659 .753 
GCG 11 160.9667 239.253 .704 .751 
GCG 12 161.0000 240.000 .756 .752 
GCG 13 160.9167 238.349 .756 .750 
GCG 14 160.8833 237.596 .727 .749 




GCG 16 160.8500 237.587 .745 .749 
GCG 17 161.0333 238.134 .645 .750 
GCG 18 160.9333 240.063 .662 .752 
GCG 19 160.9833 236.051 .715 .748 
GCG 20 160.9333 239.690 .643 .752 
GCG 82.5333 62.660 1.000 .950 
 
UJI VALIDITAS KINERJA PERUSAHAAN 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
KINERJA PERUSAHAAN 1 70.3000 49.332 .784 .769 
KINERJA PERUSAHAAN 2 70.3167 49.779 .740 .772 
KINERJA PERUSAHAAN 3 70.2167 48.783 .749 .766 
KINERJA PERUSAHAAN 4 70.2667 49.012 .850 .767 
KINERJA PERUSAHAAN 5 70.2333 48.182 .929 .761 
KINERJA PERUSAHAAN 6 70.2167 47.257 .915 .756 
KINERJA PERUSAHAAN 7 70.2667 47.318 .861 .757 
KINERJA PERUSAHAAN 8 70.1167 48.681 .724 .766 
KINERJA PERUSAHAAN 9 70.1833 49.373 .735 .770 





UJI REABILITAS X1 AUDIT INTERNAL 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 60 100.0 
Excluded
a
 0 .0 











UJI REABILITAS X2 GOOD CORPOROTE GOVERNANCE 
Case Processing Summary 
 N % 
 Cases 
Valid 60 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 60 100.0 
 










N of Items 
.950 20 
 
UJI REABILITAS Y KINERJA PERUSAHAAN 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 60 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 60 100.0 
 



















 UJI ASUMSI KLASIK 
1. UJI NORMALITAS 
 








Std. Deviation ,41797870 




Kolmogorov-Smirnov Z ,730 
Asymp. Sig. (2-tailed) .660 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 





































UJI REGRESI (UJI F DAN UJI T) 



















 .693 .683 2.13102 .693 64.446 2 57 .000 2.088 
a. Predictors: (Constant), GCG, audit internal 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 585.331 2 292.666 64.446 .000
b
 
Residual 258.852 57 4.541   
Total 844.183 59    
 
a. Dependent Variable: Kinerja   Perusahaan 









Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations 
B Std. Error Beta Zero-order 
1 
(Constant) .775 3.321  .233 .816  
audit internal .128 .041 .262 3.138 .003 .583 





Model Correlations Collinearity Statistics 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)     
audit internal .384 .230 .773 1.293 
GCG .732 .594 .773 1.293 
 
a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan 
 
 
 
